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ANALISIS KONTRIBUSI PERBANKAN SYARIAH TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA TAHUN 2014-2018

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Aset, Pembiayaan, Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang telah tercatat pada Otoritas Jasa
Keuangan dan laporan keuangan yang telah dipublikasi pada website masing-masing
BUS pada tahun 2014 sampai denagn 2018. Metode analisis data yang digunakan
adalah Uji Regresi Data Panel dengan Metode Common Effect, Metode Fixed Effect dan
Random Effect. Dimana Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel dependen sedangkan
Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel independen yang
mempengaruhi. Dari hasil regresi data panel dan pengujian model, dipilih model yang
terbaik yaitu model Random Effect. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1)
variabel Aset memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 2) variabel
Pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 3) variabel
Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Secara eksistensi model atau uji F menunjukan bahwa Variabel Independen
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Nilai
R2 sebesar 0,117013 artinya 11,70% variasi variabel Pertumbuhan Ekonomi dapat
dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 88,30% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak disertakan dalam model.

Kata Kunci: aset, pembiayaan, dana pihak ketiga (DPK) dan pertumbuhan ekonomi.
Abstract

This study aims to analyze the effects of assets, financing, third party funds (DPK) on
economic growth in Indonesia. The data used in this study are Islamic Commercial
Banks (BUS) which have been recorded in the Financial Services Authority and
financial reports that have been published on the websites of each BUS from 2014 to
2018. The data analysis method used is the Panel Data Regression Test with Common
Effect Method, Fixed Effect Method and Random Effect. Where Economic Growth is
the dependent variable while Assets, Financing and Third Party Funds (TPF) are the
independent variables that influence. From the results of panel data regression and
model testing, the best model was chosen, namely the Random Effect model. The
results of this study indicate that: 1) the Asset variable has a significant effect on
Economic Growth. 2) the financing variable has a significant influence on economic
growth. 3) the Third Party Fund (DPK) variable does not have a significant effect on
Economic Growth. The existence of the model or the F test shows that the Independent
Variables simultaneously or together have an effect on Economic Growth. The R2 value
of 0.117013 means that 11.70% of the variation in the Economic Growth variable can
be explained by the independent variable, while the remaining 88.30% is explained by
other variables not included in the model.

Keywords: assets, financing, third party funds (TPF) and economic growth.



1. PENDAHULUAN
Bank Syariah yang ada di Indonesia terbagi atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) semuanya berada
dibawah naungan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankkan Syariah.
Selain Undang-Undang tersebut, perbankan syariah di Indonesia juga diatur dalam UU
No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), UU No. 3 tahun
2006 tentang Peradilan Agama untuk Ekonomi Syariah, UU No. 41 tahun 2004 tentang
Wakaf, UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Adanya aspek hukum dan
perundang-undangan yang mengatur menjadikan pertumbuhan Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) dan Sektor Keuangan Syariah semakin berkembang pesat karena telah
memiliki landasan dan kepastian hukum yang jelas.

Sistem perbankan di Indonesia pada saat ini menggunakan dual banking system.
Yang dimaksud dengan dual banking system adalah suatu negara yang menganut dua
sistem perbankan, dengan kata lain sistem banknya menerapkan perlakuan pengawasan
yang sama terhadap bank umum yang beroperasi dengan sistem bunga dan bank yang
beroperasi dengan sistem syariah. (Warjiyo, 2016). Dua hal tersebut menjadi dasar
perbedaan yang diketahui oleh masyarakat umum. Dalam perkembangannya, kemajuan
perbankan konvensional lebih eksis dibandingkan dengan perbankan syariah karena
keberadaan bank konvensional yang ada lebih dulu dan juga mempunyai lebih banyak
kantor cabang dibandingkan dengan bank syariah. Kebangkitan perbankan syariah di
Indonesia dimulai pada tahun 1990-an yang ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat.
Kehadiran bank tersebut diikuti dengan kehadiran lembaga-lembaga keuangan syariah
lainya. Adanya krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 membuat kepercayaan terhadap
bank konvensional semakin melemah, namun perbankan Syariah memiliki kinerja yang
tetap baik saat perbankan konvensional dilanda krisis kepercayaan dan krisis likuiditas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan selama 5 tahun
terakhir, dari tahun 2014-2018 Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami peningkatan. Jumlah Bank
Umum Syariah mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 jumlah Bank Umum Syariah
ada 12 unit lalu mengalami peningkatan sebesar 2 unit hingga tahun 2018. Peningkatan
terjadi pada tahun 2015 ke 2016 yaitu sebesar 1 unit. Lalu pada tahun 2016 ke 2018

jumlah Bank Umum Syariah mengalami kenaikan sebesar 1 unit. Pada Unit Usaha



Syariah terlihat bahwa jumlah Unit Usaha Syariah mengalami penurunan. Terdapat
penurunan dari tahun 2014-2018. Pada tahun 2014 jumlah Unit Usaha Syariah ada 22
unit, dan pada tahun 2018 Unit Usaha Syariah menjadi 20 unit. Sementara itu Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah dari tahun 2014-2018 memiliki trend yang bagus. Terlihat
bahwa tiap tahunnya mengalami peningkatan yang besar dan terus meningkat pada
tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan data yang di peroleh selama 5 tahun terakhir,
dapat membuktikan bahwa perbankan Syariah sudah mampu bersaing dengan
perbankan konvensional. Namun pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan dunia
perbankan di Indonesia maka perbankan Syariah harus tetap meningkatkan kinerjanya
serta berinovasi terhadap produk perbankan Syariah, sehingga para nasabah dan
investor tertarik untuk berinvestasi. Selain itu perbankan Syariah juga harus menjunjung
tinggi prinsip kehati-hatian sebagaimana yang telah di sampaikan Bank Indonesia agar
kepercayaan masyarakat tetap terjaga.

Menurut Budiono (1994), pengertian pertumbuhan ekonomi adalah sebuah
proses pertumbuhan output perkapita jangka panjang yang terjadi apabila ada
peningkatan output yang bersumber dari proses intern perekonomian itu sendiri dan
sifatnya sementara. Artinya, pertumbuhan tersebut sifatnya self generating yang
menghasilkan suatu kekuatan atau momentum untuk kelangsungan Berikut ini grafik
yang menunjukan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2019 berdasarkan data
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) :

2. METODE

Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur oleh skala numerik
(angka). Penelitan ini merupakan data skunder yang berasal dari publikasi laporan
keuangan dan instansi pemerintah diantaranya adalaha Laporan keuangan masing-
masing bank yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan literatur-literatur
yang berkenaan dengan aset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga (DPK), serta berbagai
sumber lainnya yang relevan seperti jurnal, tesis, internet, buku, dan hasil-hasil
penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Populasi dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang dalam operasionalnya menggunakan
prinsip syariah yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sampel Bank Umum Syariah dalam penelitian ini
meliputi Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin



Syariah dan Bank Muamalat. Dilihat dari metodenya maka penelitian sampel ini
termasuk kedalam teknik sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang umumnya disesuaikan dengan tujuan dan masalah
penelitian (Shafitranata, 2011)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Menurut Sukirno (2012) pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan ekonomi
yang berlaku dari waktu ke waktu dan menyebabkan pendapatan nasional riil semakin
berkembang. Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukan presentasi kenaikan
pendapatan nasional riil pada suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan
pendapatan nasional riil pada tahun sebelumnya.

Data yang digunakan diperolen dari Badan Pusat Statistik. Adapun
perkembangan pertumbuhan ekonomi tahun 2014-2018.
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Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2014-2018

Gambar 1. memperlihatkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi tahun 2014 tertinggi terletak
pada triwulan 1 yaitu sebesar 5,12%. Dan pada tahun 2015 pertumbuhan ekonomi
tertinggi terletak pada triwulan 4 yaitu sebesar 5,15%. Pada tahun 2016 pertumbuhan
ekonomi tertinggi terletak pada triwulan 2 yaitu 5,21%. Pada tahun 2017 pertumbuhan
ekonomi tertinggi terletak pada triwulan 4 vyaitu 5,19%. Dan pada tahun 2018
pertumbuhan ekonomi tertinggi terletak pada triwulan 2 vyaitu sebesar 5,27%.
Pertumbuhan ekonomi tahun 2014-2018 tertinggi terletak pada tahun 2018 triwulan 2
yaitu sebesar 5,27%.

Kemudian pada perkembangan asset Menurut Harahap (2008) aset adalah harta
produktif yang dikelola dalam perusahaan tersebut dan aset ini diperoleh dari sumber

utang atau modal . Sedangkan menurut Horngren dan Harrison (2007) aset merupakan



sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha dimasa mendatang. Data
yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan Bank syariah. Adapun perkembangan

dari masing-masing variabel dapat dilihat pada Gambar 2.

120.000.000
100.000.000
80.000.000 /
60.000.000
40.000.000 —
20.000.000 - g
0
\PQ” \yo“’ \‘?ON \f)& \500\’ x“’& \,,\o” \3& @& \‘,’0&
AT AT DT DT AT AT DT DT DT A
—BMS = BNIS = BRIS

BUKOPINS MUAMALAT

Gambar 2. Perkembangan Variabel Aset Tahun 2014-2018

Gambar 2. memperlihatkan bahwa perkembangan asset Bank Mandiri Syariah
dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan. Perkembangan asset tertinggi
terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar 98.341.116 juta, sedangkan Perkembangan asset
terendah terletak pada 2014 triwulan 2 yaitu sebesar 62.786.572 juta. Perkembangan
asset Bank BNI Syariah dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan.
Perkembangan asset tertinggi terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar 41.048.545 juta,
sedangkan Perkembangan asset terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar
15.611.446. perkembangan asset Bank BRI Syariah dimulai dari tahun 2014-2018
mengalami kenaikan terus menurus. Perkembangan asset tertinggi terletak pada 2018
triwulan 4 sebesar 37.915.084 juta, sedangkan Perkembangan asset terendah terletak
pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar 17.579.299 juta. perkembangan asset Bank Bukopin
Syariah dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami Fluktuasi. Perkembangan asset
tertinggi terletak pada 2017 triwulan 3 sebesar 7.579.230 juta, sedangkan
Perkembangan asset terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar 4.526.076
juta. perkembangan Bank Muamalat dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi.
Perkembangan asset tertinggi terletak pada 2014 triwulan 4 sebesar 62.413.310 juta,
sedangkan Perkembangan asset terendah terletak pada 2016 triwulan 2 yaitu sebesar
52.695.732 juta.

Pada perkembangan pembiayaan Menurut Kasmir (2008) Pembiayaan adalah

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan



atau kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan Bank

syariah. Adapun perkembangan dari masing-masing variabel dapat dilihat pada Gambar.
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Gambar 3. Perkembangan Variabel Pembiayaan Tahun 2014-2018

Gambar 3. memperlihatkan bahwa perkembangan pembiayaan Bank Mandiri
Syariah dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi. Perkembangan pembiayaan
tertinggi terletak pada 2018 triwulan 3 sebesar 65.006.610 juta, sedangan
Perkembangan pembiayaan terendah terletak pada 2018 triwulan 4 yaitu sebesar
42.780.741 juta. perkembangan pembiayaan Bank BNI Syariah dimulai dari tahun
2014-2018 mengalami kenaikan. Perkembangan pembiayaan tertinggi terletak pada
2018 triwulan 4 sebesar 28.386.197 juta, sedangkan Perkembangan pembiayaan
terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar 11.987.481 juta. perkembangan
pembiayaan Bank BRI Syariah dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan.
Perkembangan pembiayaan tertinggi terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar 21.855.082
juta, sedangkan Perkembangan pembiayaan terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu
sebesar 13.734.934 juta. perkembangan pembiayaan Bank Bukopin Syariah dimulai dari
tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi. Perkembangan pembiayaan tertinggi terletak
pada 2017 triwulan 2 sebesar 5.041.931 juta, sedangkan Perkembangan pembiayaan
terendah terletak pada 2018 triwulan 4 yaitu sebesar 3.330.654 juta. perkembangan

pembiayaan Bank Muamalat dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi.



Perkembangan pembiayaan tertinggi terletak pada 2014 triwulan 3 sebesar 44.677.606
juta, sedangkan Perkembangan pembiayaan terendah terletak pada 2018 triwulan 4 yaitu
sebesar 33.566180 juta.

Lalu perkembangan dana pihak ketiga Menurut Ismail (2010) dana pihak ketiga
biasanya dikenal dengan nama dana masyarakat merupakan dana yang dihimpun oleh
bank yang berasal dari masyarakat dalam arti lua, meliputi masyarakat individu maupun
badan usaha. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan Bank syariah.

Adapun perkembangan dari masing-masing variabel dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perkembangan Variabel DPK Tahun 2014-2018

Gambar 4. memperlihatkan bahwa perkembangan dana pihak ketiga (DPK)
Bank Mandiri Syariah dimulai dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan.
Perkembangan dana pihak ketiga (DPK) tertinggi terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar
87.471.843 juta, sedangan Perkembangan pembiayaan terendah terletak pada 2014
triwulan 1 yaitu sebesar 6.184.113 juta.

Perkembangan dana pihak ketiga (DPK) Bank BNI Syariah dimulai dari tahun
2014-2018 mengalami kenaikan. Perkembangan dana pihak ketiga (DPK) tertinggi
terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar 35.496.520 juta, sedangan Perkembangan
pembiayaan terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar 2.219632 juta.

Perkembangan dana pihak ketiga (DPK) Bank BRI Syariah dimulai dari tahun
2014-2018 mengalami kenaikan. Perkembangan dana pihak ketiga (DPK) tertinggi
terletak pada 2018 triwulan 4 sebesar 35.496.520 juta, sedangan Perkembangan
pembiayaan terendah terletak pada 2014 triwulan 1 yaitu sebesar 2.219632 juta.



Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan pendekatan Common Effect Model (CEM),
Fixed Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel Cross Section

Variabel Koefisien Regresi
CEM FEM REM

C 0.050190 0.047287 0.050190

Aset 8.15E-11 1.09E-10 8.15E-11

Pembiayaan -1.23E-10 -4.35E-11 -1.23E-10
(DPK) 1.09E-11 -5.15E-13 1.09E-11

R2 0.117013 0.190016 0.117013

Adj.R2 0.089419 0.128387 0.089419

F-Statistik 4.240610 3.083216 4.240610

Prob F-Statistik  0.007356 0.005786 0.007356

Untuk memilih model yang terbaik antara metode Common Effect Model
(CEM), Fixed Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) mengunakan uji Chow
dan uji Hausman. Hasil pengolahan uji Chow dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.072981 (4,92) 0.0907
Cross-section Chi-square  8.629659 4 0.0711

Kesimpulannya, Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai prob F adalah
0,0907, sehingga nilai prob F < 0,10, maka HO ditolak sehingga model yang digunakan
adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 3. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random  8.291923 3 0.0403




Kesimpulannya, berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai prob Chisquare adalah
0,0403, sehingga nilai prob Chi-square > 0,01, maka HO diterima sehingga model yang
digunakan adalah Random Effect Model (REM).

Tabel 4. Hasil Estimasi REM

LOG(Pertumbuhan Ekonomiji;)= 0.050190 + 8.15E-11Aset;;— 1.23E-
10Pembiayaan;; + 1.09E-11DPKj; + &;

(0,0156)* *(0,2867)*** (0,0059)*
R’= 0,117013; DW-Stat.= 1,518118; F-Stat.= 4,240610;  Sig.F-Stat.=
0,007356

Keterangan : *Signifikan pada o = 0,01; **Signifikan pada o = 0,05; ***Signifikan
pada o = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.

Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui signifikan
dan tidaknya pengaruh variabel-variabel independen dalam model. HA : variabel
independen memiliki pengaruh signifikan. HA : variabel independen memiliki pengaruh
signifikan. HO ditolak apabila signifikansi statistik t < a , HO diterima apabila
signifikansi t > a. Hasil uji validitas pengaruh terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen

Variabel t Sig.t Kriteria | Kesimpulan

Aset 2.462179 | 0.0156 |<0,05 Memiliki pengaruh
signifikan
pada o = 0,05

Pembiayaan -2.818575 | 0.2867 | <0,01 Memiliki pengaruh

signifikan pada o.= 0,01
Dana Pihak | 1.071374 | 0.0059 | >0,10 Tidak memiliki pengaruh
Ketiga signifikan pada o= 0,10

Berdasarkan uji validitas pengaruh pada Tabel 5 , variabel yang memiliki
pengaruh signifikan adalah aset dan pembiayaan dan yang tidak memiliki pengaruh
signifikan adalah variabel Dana Pihak Ketiga (DPK).Variabel aset memiliki koefisien
sebesar 8.15E-11. Variabel ini memiliki hubungan logaritma-linier, sehingga
pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 81,5% apabila aset naik sebesar 1%.
Sebaliknya pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 81,5% apabila aset turun sebesar
1%.Variabel pembiayaan memiliki koefisien regresi sebesar —1.23E-10. Variabel ini
memiliki hubungan logaritmalinier, sehingga pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar
-12,3% apabila pembiyaan naik sebesar 1%. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi akan

naik sebesar -12,3% apabila pembiayaan turun sebesar 1%.



Secara cross section Variabel asset memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Artinya tinggi rendahnya tingkat aset mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lutfi Nofi Zumaidah dan Aris Soelistyo (2018) yang menyatakan bahwa asset
berpengaruh positf terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan pendapatan
asset yang diperoleh bank dialokasikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel aset memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian Aysen dan Suleyman (2014) yang menyatakan bahwa aset
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan banyaknya aset —aset
keuangan maka akan dengan mudah untuk melakukan segala permodalan terhadap
masyarakat sehingga akan terciptanya pertumbuhan ekonomi yang bagus. Dengan
banyaknya aset —aset perbankan akan mendorong inovasi teknologi dan pertumbuhan
ekonomi melalui penyaluran modal kesektor produktif sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, dengan demikian banyaknya aset —aset perbankan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel pembiayaan memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Hasymi Nur
Baehaqy dan Eko Fajar Cahyono (2019) yang menyatakan bahwa pembiayaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.Variabel DPK
(Dana Pihak Ketiga) tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Ilham Syahputra Saragih dan Irawan (2019)
yang menyatakan bahwa Dana Pihak ketiga berpangaruh positif dan tidak signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setalah dilakukan pemilihan model dengan menggunakan uji chow dengan uji hausman,
metode yang paling tepat adalah metode random effect yang ditunjukan dengan hasil
prob. Chi-square sebesar 0,0403, sehingga nilai prob. Chi-square > 0,01, maka Ho
diterima sehingga model yang digunakan adalah Random Effect Model (REM).
Berdasarkan uji F yang digunakan untuk menguji eksistensi model, diperoleh hasil nilai
signifikansi statistik F sebesar 0,007356 < 0,01, Ho ditolak sehingga model yang
dipakai eksis. Variabel Aset, Pembiyaan, dan Dana Pihak Ketiga yang terdapt dalam

persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap
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Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan uji t yang dilakukan untuk mengetahui signifikansi
dan tidaknya pengaruh variabel-variabel independen dalam model, diperoleh hasil
bahwa variabel Aset memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dengan tingkat signifikansi 5%, serta Pembiayaan yang juga memiliki pengaruh
signifikansi 1%. Adapun Dana Pihak Ketiga terbukti tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada Bank Umum Syariah (BUS). Dari uji
koefisien determinasi R2 menunjukkan bahwa hasil estimasi nilai R2 sebesar 0,117013,
artinya 11,70% variabel Pertumbuhan Ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel Aset,
Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga. Sedangkan sisanya 88,30% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak disertakan dalam model.

4.2 Saran

Variabel total aset perbankan syariah signifikan dan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Harus ada strategi yang dapat dilakukan oleh
perbankan syariah di Indonesia khususnya untuk meningkatkan pangsa pasar yang
relatif masih kecil dengan peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya, memperkuat
regulasi, serta dengan mengadaptasi perkembangan teknologi yang semakin canggih.
Variabel pembiayan perbankan syariah signifikan akan tetapi berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perbankan syariah harus meningkatkan
dan mengembangkan pembiayaan dengan skema bagi hasil (mudharabah) karena skema
ini sudah lebih banyak dikenal dan terbukti mampu untuk mengurangi kemiskinan,
pengangguran, dan dapat mengawasi inflasi selain itu perbankan syariah harus lebih
selektif dalam memilih nasabah pembiayaan dan ikut dalam mengawasi usaha
pengelolaan dana oleh sebab itu pembiayaan perbankan syariah harus mendapat
perhatian khusus karena pembiayan merupakan pembiayan bank penuh pada usaha
ataupun proyek nasabah. Variabel DPK perbankan syariah tidak signifikan dan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Harus adanya strategi
yang dilakukan perbankan syariah dalam meningkatkan DPK salah satu perbankan
syariah melakukan ekspansi perluasan jaringan kantor cabang sehingga dengan
banyaknya kantor cabang maka pengenalan masyarakat terhadap perbankan syariah itu
menjadi lebih mudah dan akan meningkatkan pangsa pasar selain itu juga memberikan
program promo yang akan berdampak pada tabungan yang bertujuan akhir pada

peningkatan DPK.
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